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	KOMPONEN FISIK KIMIA

	1.
	Penurunan Kualitas Udara
	Sumber dampak berasal dari kegiatan peleburan dan pemurnian timah berupa  asap pembakaran dalam tungku (furnace) yang dikeluarkan melalui cerobong asap pabrik
	Konsentrasi gas-gas pencemar dan partikulat debu yang terjadi di kawasan pemukiman sekitar pabrik (sampai batas radius 1,5 km dari pabrik) serta mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 dan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor : Kep 13/MEN-LH/3/1995 

	· Meminimalisir tingkat pencemaran udara baik yang terjadi di udara disekitar pemukiman penduduk maupun yang diemisikan dari cerobong dan kendaraan pengangkut  

· Membuat suatu sistem pengelolaan limbah gas yang keluar dari cerobong pabrik sehingga zat – zat pencemar yang keluar dari cerobong pabrik tersebut berada di bawah nilai ambang baku mutu yang ditetapkan        
	·  Mengurangi atau meminimalisir kadar emisi gas SOx, NOx, CO,  partikulat asap dan debu serta konsentrasi radium dan radon yang dihasilkan oleh proses pembakaran 
· Memanfaatkan teknologi filter bag house dan/atau water scrubber untuk pengolahan emisi gas
· Mengurangi efek samping terhadap gangguan kesehatan masyarakat sekitar lokasi kegiatan pabrik
· Membuat desain cerobong asap
· Pemeliharaan dan pengawasan secara berkala terhadap fasilitas produksi terutama burner dan air pendingin 
· Operasional kendaraan, alat dan bahan yang berpotensi sebagai penghasil debu dan menggunakan penutup bak 
· Meminimalkan emisi gas buang kendaraan operasional dan angkutan yang dimiliki PT. STANINDO INTI PERKASA dengan pemeriksaan dan pemeliharaan mesin kendaraan secara berkala
· Memperbaiki kerusakan badan dan bahu jalan, yang menjadi sumber debu disekitar lokasi kegiatan
· Pengelolaan sumber daya manusia

· Koordinasi dengan pihak pemerintah daerah melalui dinas – dinas terkait dan LSM  
	· Pada kegiatan pengolahan (udara emisi cerobong asap), mulai dari burner hingga cerobong asap
· Penanaman tanaman penghijauan dilakukan pada setiap lokasi yang memungkinkan dalam areal pabrik dan disekeliling lahan pabrik
· Pada badan dan bahu jalan yang rusak disekitar tapak proyek tempat berlangsungnya kegiatan konstruksi
· Pemukiman penduduk, Kelurahan Air Itam dan Kelurahan Bacang 
	Pada masa kegiatan tahap konstruksi dan Operasional
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 
Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Pangkalpinang 
Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang

Camat Bukit Intan, Lurah Air Itam dan Lurah Bacang  


	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang

Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Pangkalpinang

Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD)  Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	2
	Peningkatan radioaktif TENORM 
	Sumber dampak berasal dari kegiatan pengolahan/ peleburan timah 
	· Keputusan Kepala BAPETEN No. 019/Ka-BAPETEN/IV-00 tentang Pengecualian dari Kewajiban Memiliki Izin Pemanfaatan Tenaga Nuklir
· Tersedianya ruangan khusus untuk tempat penyimpanan limbah radioaktif  TENORM (residu tin slag)
· Tersedianya instrumen kalibrasi yang tepat untuk monitoring kadar dan kontaminasi limbah radioaktif
· Terdapat simbol – simbol radioaktif pada suatu wadah/tempat dan ruang penyimpanan limbah radioaktif TENORM
	· meminimalisir terjadinya peningkatan radioaktif TENORM
	· Setiap limbah yang mengandung radioaktif TENORM (residu tin slag) dikumpulkan dalam suatu tempat dengan ketebalan tertentu sesuai dengan aktifitas zat radioaktifnya. Limbah radioaktif TENORM (residu tin slag) yang telah terkumpul selanjutnya diserahkan kepada BAPETEN.

· Menyediakan instrumen kalibrasi yang tepat untuk monitoring dosis dan kontaminasi radioaktif 
· Menyediakan ruangan khusus tempat penyimpanan limbah radioaktif TENORM (residu tin slag) dengan jarak ± 50 m dari lokasi pemukiman lingkungan yang rentan, lokasi lalu lalang karyawan guna meminimalkan dampak terhadap lingkungan dan kesehatan
· Memberikan simbol – simbol radioaktif TENORM pada wadah/tempat dan ruang penyimpanan limbah radioaktif sehingga tidak sembarang orang dapat memasuki ruang tersebut
· Memberikan penyuluhan dan peringatan kepada seluruh karyawan agar turut serta melakukan pengelolaan terhadap limbah radioaktif TENORM
· Membentuk bagian/departemen dalam struktur organisasi pabrik yang membidangi penanganan dampak lingkungan
· Koordinasi dengan pihak pemerintah daerah melalui dinas-dinas terkait dan LSM 
	di sekitar lokasi kegiatan peleburan dan pemurnian timah (TENORM) dan ruang penyimpanan limbah radioaktif TENORM

	selama kegiatan operasional berlangsung
	PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 
Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Pangkalpinang 

Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung  

BAPETEN 

Camat Bukit Intan 

Lurah Air Itam dan Lurah Bacang.
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Pangkalpinang 

Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD)  Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
BAPETEN 

	 3.
	Potensi Kebakaran 
	Sumber dampak berasal dari kegiatan pengolahan/ peleburan timah
	· Tidak terjadinya kebakaran di lokasi pabrik smelter PT. STANINDO INTI PERKASA 

· Tidak ada kerugian nyawa dan kerugian material yang hilang akibat kebakaran di lokasi pabrik smelter
	· Mencegah dan meminimalisir terjadinya kebakaran di lokasi pabrik peleburan dan pemurnian bijih timah PT. STANINDO INTI PERKASA
· Meminimalisir terjadinya kerugian fisik dan kerugian material akibat kebakaran yang terjadi
	· Menyediakan berbagai perlatan teknis standar pemadam kebakaran di dalam lokasi pabrik dan perkantoran seperti fire hydrant 

· Memasang tanda peringatan berbahaya dan tanda larangan merokok pada lokasi/tempat khusus yang cukup berbahaya 

·  Memberikan penyuluhan dan peringatan kepada seluruh karyawan agar tidak merokok di lokasi yang cukup berbahaya 

· Membentuk bagian/departemen dalam struktur organisasi pabrik yang membidangi penanganan dampak lingkungan 

· Koordinasi dengan pihak pemerintah dan instansi terkait dan LSM 
	Di seluruh lokasi pabrik terutama disekitar tungku pembakaran (tanur), lokasi penyimpanan BBM dan solar, ruang genset dan ruang instalasi listrik 
	Selama kegiatan operasional berlangsung 
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 
Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Pangkalpinang 

Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Camat Bukit Intan 

Lurah Air Itam dan Lurah Bacang.
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Pangkalpinang 

Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD)  Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	4. 
	Penurunan Kualitas Air
	Sumber dampak berasal dari kegiatan operasional workshop dan genset  


	· Konsentrasi zat-zat padatan tersuspensi (TSS), TDS, parameter kimia terutama pH, minyak dan lemak, kandungan logam-logam terlarut
· Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air  


	· Menghindari air limpasan dari areal pabrik langsung masuk ke badan sungai
· Menimalisir timbulnya konsentrasi zat-zat tertentu (tin ash, debu dari pembersihan cerobong, oli bekas, ceceran solar) dalam perairan
	· Penanganan limbah oli bekas dari kegiatan workshop (perbengkelan dan genset) dilakukan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1999 yang telah diubah dengan Peraturan Pemerintah No. 85 Tahun 1999 serta berdasarklan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 03 Tahun 2007
· Ceceran minyak di sekitar tempat penyimpanan BBM dan disekitar ruang workshop dan ruang genset ditampung dalam oil trap sebelum disalurkan ke pengumpul resmi   

· Pemeliharaan tanki
· Pembuatan kolam pengendapan (settling pond)
· Membuat konstruksi tapak areal pabrik dibuat sedemikian rupa sehingga seluruh air limpasan dari tapak areal pabrik menuju ke satu titik outlet
· Mengumpulkan limbah padat (tin slag dan tin ash) sehingga tidak terbawa hanyut oleh air hujan 
· Mengadakan sarana dan prasarana pendukung untuk pelaksanaan kontrol terhadap kualitas air 
· Pemanfaatan kembali (reuse) air dari hasil pengolahan limbah untuk keperluan proses peleburan dan pemurnian timah 
· Pengelolaan manajemen sumberdaya manusia melalui pembekalan kedisiplinan dan pembentukan bagian departemen yang bertanggung jawab dalam pengelolaan lingkungan 
· Melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah daerah dan instansi terkait 
	Sekitar tapak proyek terutama pada saluran air di sekitar lokasi pabrik, di dalam kolam pengendapan (settling pond), kolam stabilisasi, oil trap, kolong/aliran anak sungai di sekitar pabrik dan air sumur di lokasi pabrik. 
	Selama tahap kegiatan operasional masih berlangsung
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangandan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Badan Lingkungan Hidup  (BLH) Kota Pangkalpinang
Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Camat Bukit Intan, Lurah Air Itam dan Lurah Bacang 
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Badan Lingkungan Hidup  (BLH) Kota Pangkalpinang  

Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	5. 
	Peningkatan Kebisingan
	Sumber dampak berasal dari kegiatan pengolahan/ peleburan timah dan kegiatan operasional workshop dan genset yang berasal dari tungku pembakaran (tanur)  yang akan mengeluarkan bunyi dari mesin/alat, genset dan suara gemuruh semburan api bertekanan tinggi   
	· Tingkat kebisingan sesuai peruntukan mengacu pada Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor  48/MENLH/II/1996, tentang Baku Tingkat Kebisingan
· Ada tidaknya keluhan gangguan pendengaran dari  karyawan terutama di bagian operasional yang dalam pelaksanaan pekerjaannya berdekatan dengan sumber – sumber bunyi yang mengganggu alat indera pendengaran 
	Mencegah dan meminimalisir  terjadinya kebisingan yang dapat mengganggu kenyamanan dan kesehatan karyawan di lingkungan pabrik
	· Memasang saringan perendam suara pada seluruh mesin dan peralatan yang dipergunakan 
· Menggunakan penutup telinga bagi karyawan yang akan melakukan pembakaran bijih timah di sekitar tungku
· Melakukan penghijauan di sekitar lokasi pabrik dengan jenis tanaman yang memiliki perakaran serabut yang luas, tanaman berdaun jarum seperti cemara ekor kuda, pinus, damar, atau tanaman berdaun lebar, tebal dan lebat

· Memberikan penyuluhan dan peringatan kepada seluruh karyawan agar menggunakan peralatan penutup telinga 

· Membentuk bagian/departemen dalam struktur organisasi yang membidangi penanganan dampak lingkungan 

· Koordinasi dengan pihak pemerintah daerah dan instansi terkait, serta LSM 
	Dilakukan di lingkungan pabrik, sekitar tungku  tempat pembakaran bijih timah, ruang mesin dan ruang genset dan pemukiman penduduk Kel. Air Itam (pemukiman Temberan) dan pemukiman penduduk Kel. Bacang (pemukiman Pemuda Air Mawar dan Air Mawar)  
	Dilaksanakan pada saat kegiatan operasional berlangsung (proses peleburan/pengolahan timah serta operasional workshop dan genset) 
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 
Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang

Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Pangkalpinang 

Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Camat Bukit Intan 

Lurah Air Itam dan Lurah Bacang.

	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Dinas Kesehatan Kota Pangkalpinang 

Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Pangkalpinang 

Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD)  Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	KOMPONEN BIOLOGI

	6.
	Gangguan Habitat Biota Perairan
	Sumber dampak berasal dari kegiatan operasional workshop dan genset
	· Indikator parameter fisik dan kimai kualitas air seperti TSS, TDS, kandungan minyak dan lemak, pH, Kandungan logam – logam besi, tembaga, seng, cadmium, arsen, chrom, plumbum, selenium yang disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001.    
·  Berkurangnya jumlah taxa, kelimpahan individu dan indeks keanekaragaman jenis plankton dan benthos, serta pengamatan langsung terhadap hasil tangkapan ikan yang dilakukan oleh masyarakat yang mencari ikan di sungai dan kolong yang mengalir di dalam areal terutama yang sudah mengalami pencemaran.
	·  mencegah terjadinya gangguan terhadap biota perairan, sehingga produktivitas perairan dapat dipertahankan atau ditingkatkan.
	· Penanganan limbah oli bekas dari kegiatan workshop (perbengkelan dan genset) dilakukan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1999 yang telah diubah dengan Peraturan Pemerintah No. 85 Tahun 1999 serta berdasarklan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 03 Tahun 2007. 

· Ceceran minyak di sekitar tempat penyimpanan BBM dan disekitar ruang workshop dan ruang genset ditampung dalam oil trap sebelum disalurkan ke pengumpul resmi   

· Pemeliharaan tanki
· Pembuatan kolam pengendapan (settling pond)
· Membuat konstruksi tapak areal pabrik dibuat sedemikian rupa sehingga seluruh air limpasan dari tapak areal pabrik menuju ke satu titik outlet
· Mengumpulkan limbah padat (tin slag dan tin ash) sehingga tidak terbawa hanyut oleh air hujan 
· Mengadakan sarana dan prasarana pendukung untuk pelaksanaan kontrol terhadap kualitas air 
· Pemanfaatan kembali (reuse) air dari hasil pengolahan limbah untuk keperluan proses peleburan dan pemurnian timah 
· Pengelolaan manajemen sumberdaya manusia melalui pembekalan kedisiplinan dan pembentukan bagian departemen yang bertanggung jawab dalam pengelolaan lingkungan 
· Melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah daerah dan instansi terkait 


	Sekitar tapak proyek terutama dalam saluran air di sekitar lokasi pabrik, kolong/aliran anak sungai di lokasi pabrik 
	Selama tahap kegiatan operasional berlangsung
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangandan  Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Badan Lingkungan Hidup  (BLH) Kota Pangkalpinang
Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Camat Bukit Intan, Lurah Air Itam dan Lurah Bacang 
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Badan Lingkungan Hidup  (BLH) Kota Pangkalpinang  

Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	KOMPONEN SOSIAL EKONOMI BUDAYA 

	7.
	Kesempatan Kerja

	Kegiatan mobilisasi tenaga kerja dan rekrutmen karyawan yang akan dilakukan oleh PT. STANINDO INTI PERKASA 
	Jumlah dan persentase tenaga kerja yang diserap dalam kegiatan industri pengolahan dan pemurnian bijih timah baik yang bekerja pada saat konstruksi maupun pada saat operasional kegiatan berlangsung
	· Untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara pihak PT. STANINDO INTI PERKASA dengan masyarakat di sekitarnya
·  Untuk menciptakan pola kemitraan antara pihak perusahaan PT. STANINDO INTI PERKASA dengan pemerintah terutama instansi Kelurahan, instansi Kecamatan, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang dalam hal penanganan tenaga kerja.
	· Melakukan prioritas penerimaan tenaga kerja lokal sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan dengan persentase 45-50% tenaga kerja lokal
· Melakukan sosialisasi penerimaan tenaga kerja bagi kebutuhan operasional pabrik, mencakup jumlah dan kualifikasi yang dibutuhkan
· Membentuk bagian/departemen dalam struktur organisasi pabrik yang    membidangi penanganan dampak lingkungan dengan lingkup  penugasan yang bertanggungjawab pada pengelolaan dampak lingkungan termasuk seluruh dampak yang ditimbulkan proses penerimaan tenaga kerja
· Bersama-sama dengan Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang merumuskan program pengembangan tenaga kerja
· Melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah daerah melalui dinas-dinas terkait dan LSM 
	Mencakup masyarakat yang bermukim di sekitar lokasi kegiatan, terutama masyarakat Sekitar pabrik PT. STANINDO INTI PERKASA, masyarakat Kelurahan Air Itam dan Kelurahan Bacang  Kota Pangkalpinang  
	· Mobilisasi tenaga kerja sebaiknya dilakukan minimal 2 (dua) minggu sebelum konstruksi dilakukan
· Kerjasama dengan instansi pemerintah (Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang) dilakukan mulai pada saat kegiatan konstruksi  dan kegiatan operasional  berlangsung 
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangandan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang

Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Pangkalpinang 
Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Camat Bukit Intan, Lurahan Air Itam dan Lurah Bacang 
	Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang  

Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Pangkalpinang
Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	8. 
	Peluang Berusaha
	Sumber dampak dari peluang berusaha adalah rekrutmen tenaga kerja dan kegiatan pengangkutan bahan baku  
	Jumlah dan ragam unit usaha yang berkembang sehubungan dengan keberadaan pabrik peleburan dan  pemurnian timah PT. STANINDO INTI PERKASA 
	Mengoptimalkan dan meningkatkan unit usaha masyarakat setempat
	·  Prioritas pemanfaatan jasa usaha yang dimiliki masyarakat sekitar lokasi pabrik untuk menciptakan kerjasama timbal balik yang saling menguntungkan  antara pihak perusahaan dengan unit-unit usaha yang berkembang dalam masyarakat di sekitar lokasi pabrik

·  Memberikan bantuan sosial lainnya dalam rangka pelaksanaan program community development
·  Membentuk bagian/departemen dalam struktur organisasi manajemen perusahaan yang membidangi pelaksanaan program community development 
·  Koordinasi dengan instansi terkait,  masyarakat serta lembaga swadaya masyarakat (LSM)
	Masyarakat yang bermukim di sekitar lokasi kegiatan, khususnya di Sekitar pabrik peleburan dan pemurnian timah PT. STANINDO INTI PERKASA, Kelurahan Air Itam dan Kelurahan Bacang
	Periode pengelolaan lingkungan hidup dilakukan dengan cara bertahap dan berkesinambungan mulai dari konstruksi sampai kegiatan berakhir operasional berlangsung 
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangan& Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang  
Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang

Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung  
Camat Bukit Intan 
Lurah Air Itam dan Lurah Bacang 
	Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang  
Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Badan Lingkungan Hidup  (BLH) Kota Pangkalpinang  
Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung

	9. 
	Sikap dan  Persepsi Masyarakat

	Sumber dampak dari Sikap dan Persepsi negatif Masyarakat adalah kegiatan mobilisasi tenaga kerja dan rekrutmen  tenaga kerja, sedangkan sikap dan persepsi positif masyarakat disebabkan oleh kegiatan sosialisasi, mobilisasi tenaga kerja, rekruitmen  tenaga kerja dan pemberdayaan masyarakat
	· Kegiatan sosialisasi dapat menghimpun jenis dan jumlah komplain warga sekitar pabrik,   Kelurahan Air Itam dan Kelurahan Bacang  terhadap rencana kegiatan usaha peleburan dan pemurnian PT. STANINDO INTI PERKASA 
· Kegiatan sosialisasi dapat menjawab kekhawatiran warga
· Kegiatan sosialisasi dapat menjelaskan informasi tentang penanganan lingkungan hidup oleh PT. STANINDO INTI PERKASA
· Persepsi atau tanggapan masyarakat baik tertulis maupun lisan mengenai keberadaan unit usaha dan atau kegiatan peleburan dan pemurnian timah    PT. STANINDO INTI PERKASA
· Ada tidaknya konflik sosial terkait dengan mobilisasi tenaga kerja konstruksi serta rekrutmen karyawan yang terwujud dalam bentuk unjuk rasa dan sejenisnya
	· Meminimalisir kemungkinan munculnya sikap-sikap atau penolakan masyarakat khususnya masyarakat yang bermukim di sekitarnya, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap keberadaan PT. STANINDO INTI PERKASA melalui pendekatan sosial

· Menciptakan hubungan yang harmonis antara PT. STANINDO INTI PERKASA dengan masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi rencana usaha dan/atau kegiatan
· Terciptanya hubungan yang harmonis antara PT. STANINDO INTI PERKASA dengan aparat pemerintahan desa di sekitar lokasi rencana usaha atau kegiatan
· Hubungan yang harmonis antara PT. STANINDO INTI PERKASA dengan karyawan sehingga terbentuk suasana kerja yang saling menguntungkan
	· Melakukan sosialisasi kegiatan sebelum kegiatan pembangunan pabrik peleburan dan pemurnian timah dan berupaya merespon serta menindaklanjuti keinginan masyarakat untuk menjadi tenaga kerja dalam kegiatan pabrik
· Membuat standar kualifikasi dan memberikan informasi yang jelas tentang kriteria SDM yang akan direkrut untuk kebutuhan konstruksi PT. STANINDO INTI
· Memprioritaskan masyarakat daerah sekitar lokasi pabrik peleburan dan pemurnian timah untuk dipekerjakan dibandingkan dengan mendatangkan para pekerja dari luar daerah.
· Pelaksanaan program community development bagi masyarakat yang terkait erat dengan dampak yang ditimbulkan oleh adanya kegiatan PT. STANINDO INTI
· Membentuk bagian dalam struktur organisasi perusahaan yang membidangi dan bertanggung jawab serta memiliki kewenangan terhadap pelaksanaan program pengembangan masyarakat

· Bersama-sama dengan Dinas Sosial dan Tenaga Kerja merumuskan program pengembangan tenaga kerja
· Koordinasi pemilik usaha dan perusahaan jasa kontraktor pekerjaan konstruksi dan operasional dengan pemerintah setempat (Dinas Pertambangan dan Energi Kota Pangkalpinang, Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang, instansi Kelurahan Air Itam dan instansi Kelurahan Bacang, Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota pangkalpinang, Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam hal sosialisasi dan informasi rekruitmen  tenaga kerja
	Mencakup masyarakat yang bermukim di sekitar lokasi kegiatan, terutama masyarakat Sekitar pabrik, dan   Kelurahan Air Itam dan Kelurahan Bacang  yang diperkirakan berpotensi untuk terkena dampak
	·  Sosialiasi kegiatan sebaiknya dilakukan minimal sejak 3 (tiga) bulan sebelum konstruksi dilakukan
·  Kegiatan pendekatan masyarakat berupa program community development dilakukan selama kegiatan operasional masih berlangsung dan disesuaikan dengan kemampuan perusahaan
·  Kegiatan pembinaan tenaga kerja dilakukan selama kegiatan operasional masih berlangsung
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pertambangan& Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Pangkalpinang 
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	10. 
	Perekonomian Lokal 
	Sumber dampak dari peningkatan perekonomian lokal adalah kegiatan mobilisasi tenaga kerja, rekruitmen  tenaga kerja dan penanganan hasil
	· % royalti yang harus dibayarkan oleh PT. STANINDO INTI PERKASA
	·  meningkatkan dampak positif bagi perekonomian lokal.

	·  Menyusun neraca laba/rugi untuk mengetahui tingkat hasil penjualan timah sehingga dapat memperhitungkan besarnya royalti yang harus dibayarkan
·  Melakukan pembayaran royalti hasil penjualan dengan tepat waktu dan sesuai dengan hasil produktivitas hasil penjualan
·  Membentuk bagian/departemen dalam struktur organisasi pabrik yang membidangi dampak lingkungan terhadap perekonomian lokal terutama dalam hal pembayaran royalti
·  Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dan LSM 
	di PT. STANINDO INTI PERKASA.  
	selama kegiatan operasional berlangsung
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/Pemrakarsa kegiatan.
	Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Pangkalpinang
Dinas Pertambangan& Energi Propinsi Kepulauan Bangka Belitung
Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Pangkalpinang

Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Kepulauan Bangka Belitung  
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	KOMPONEN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA DAN KESEHATAN MASYARAKAT

	11.
	Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

	Proses pembakaran dalam tungku menghasilkan emisi gas dan partikulat debu
	·  Kualitas udara ambien di dalam areal pabrik peleburan dan disekitar lokasi pemukiman penduduk

	· Meminimalisir bahaya polutan dalam gas emisi terhadap para karyawan dan kesehatan masyarakat yang bermukim di sekitar tapak proyek
· Mereduksi volume dan kondisioning limbah, agar dalam penanganan selanjutnya para karyawan, anggota masyarakat dan lingkungan hidup aman dari paparan radiasi dan kontaminasi bahan radioaktif TENORM 
	· Mengadakan peralatan keselamatan kerja, antara lain : sarung tangan, masker penutup mulut dan hidung, alat penutup kepala (helm), alat pelindung gas/bahan beracun, serta peralatan teknis standar pemadam kebakaran didalam lokasi pabrik dan perkantoran
· Membuat standar operasi pabrik untuk menjaga keselamatan dan mencegah kecelakaan kerja terutama dibagian peleburan
· Mengadakan sistem shift kerja dan menyediakan peralatan kesehatan kerja seperti untuk menghindari bahaya radiasi suhu yang bisa mempengaruhi keselamatan karyawan terutama pada bagian peleburan
· Pelatihan bagi setiap karyawan dalam hal penanggulangan kecelakaan kerja dan penanganan keadaan darurat untuk mengurangi resiko kecelakaan kerja
· Pengaturan jam kerja (sistem shift) untuk mencegah karyawan terpapar suhu dan bahan radioaktif
· Penyediaan sarana bagi pelayanan kesehatan para pekerja yang menderita sakit atau mengalami kecelakaan kerja
· Mengintensifkan pelaksanaan K3, seperti memperketat pengawasan terhadap pemakaian alat-alat keselamatan kerja, penambahan dan penggantian alat-alat keselamatan kerja yang telah rusak
· Membuat suasana asri dan sejuk dalam lingkungan pabrik dengan memanfaatkan lahan kosong sebagai taman/penghijauan.  Taman tersebut dirancang untuk bisa berfungsi sekaligus untuk penyerapan gas polutan, pengikatan partikulat, dan meredam kebisingan
· Menjaga kebersihan di seluruh areal pabrik terutama menghindari limbah tin ash dan tin slag tercecer di areal pabrik
· Penanganan limbah partikulat yang telah terendapkan dalam instalasi pengolahan limbah gas
· Pemeliharaan secara berkala sistem pengolahan limbah gas sehingga penyaringan partikulat dalam gas emisi dapat berjalan efektif
· Menyediakan ruangan/gudang penyimpanan limbah tin slag dan tin ash pada lokasi yang terpisah dari kegiatan peleburan
· Membuat sistem ventilasi udara dalam ruang kerja produksi untuk mencegah terkonsentrasinya gas radioaktif (radon) dalam ruangan
· Seluruh prosedur penanganan limbah tin slag, tin ash dan partikulat (debu emisi) disesuaikan dengan peraturan perundangan yang berlaku, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 2002, yaitu analisis keselamatan yang dilaporkan ke Badan Pengawas Tenaga Nuklir (Bapeten)

· Melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah daerah melalui dinas-dinas terkait, pemuka dan anggota masyarakat serta lembaga swadaya masyarakat (LSM) dalam hal kegiatan-kegiatan pengelolaan dampak lingkungan
	Untuk keselamatan dan kesehatan kerja dilakukan dalam lokasi pabrik terutama di sekitar tempat kerja.
	Dilaksanakan selama tahap kegiatan operasional peleburan dan pemurnian timah 
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/Pemrakarsa kegiatan.
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	12.
	Kesehatan Masyarakat

	Proses pembakaran dalam tungku menghasilkan emisi gas dan partikulat debu
	·  Persentase peningkatan jumlah gangguan kesehatan terutama jenis penyakit ISPA yang terdapat pada masyarakat Sekitar pabrik dan   Lurah Air Itam dan Lurah Bacang 
· Tingkat intensitas komplain maupun keluhan penduduk sehubungan dengan asap yang ditimbulkan dari kegiatan operasional   PT. STANINDO INTI   

·  Dosis maksimal yang diperkenankan dapat diterima anggota masyarakat dari pembuangan limbah radioaktif ke lingkungan hidup dari seluruh jalur perantara yang mungkin adalah 0,3 mSv per tahun
	· Meminimalisir bahaya polutan dalam gas emisi terhadap para karyawan dan kesehatan masyarakat yang bermukim di sekitar tapak proyek
· Mereduksi volume dan kondisioning limbah, agar dalam penanganan selanjutnya para karyawan, anggota masyarakat dan lingkungan hidup aman dari paparan radiasi dan kontaminasi bahan radioaktif TENORM 
	· Mengurangi resiko terjadinya asap yang terperangkap lapisan inversi rendah dengan membuat cerobong hingga ketinggian minimal 15 meter dari permukaan tanah
· Melakukan kontrol pada emisi gas cerobong asap secara berkala sesuai peraturan perundangan
· Melakukan kontrol pada buangan limbah cair yang akan masuk kedalam aliran anak sungai
· Ikut serta dalam program pengadaan prasarana pendukung kesehatan untuk memberdayakan kegiatan pelayanan puskesmas di Sekitar pabrik,   Kelurahan Air Itam dan Kelurahan Bacang 
· Menjaga kebersihan di seluruh areal pabrik terutama menghindari limbah tin ash dan tin slag tercecer di areal pabrik
· Penanganan limbah partikulat yang telah terendapkan dalam instalasi pengolahan limbah gas
· Pemeliharaan secara berkala sistem pengolahan limbah gas sehingga penyaringan partikulat dalam gas emisi dapat berjalan efektif
· Menyediakan ruangan/gudang penyimpanan limbah tin slag dan tin ash pada lokasi yang terpisah dari kegiatan peleburan
· Membuat sistem ventilasi udara dalam ruang kerja produksi untuk mencegah terkonsentrasinya gas radioaktif (radon) dalam ruangan
· Seluruh prosedur penanganan limbah tin slag, tin ash dan partikulat (debu emisi) disesuaikan dengan peraturan perundangan yang berlaku, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 2002, yaitu analisis keselamatan yang dilaporkan ke Badan Pengawas Tenaga Nuklir (Bapeten)

· Melakukan koordinasi dengan pihak pemerintah daerah melalui dinas-dinas terkait, pemuka dan anggota masyarakat serta lembaga swadaya masyarakat (LSM) dalam hal kegiatan-kegiatan pengelolaan dampak lingkungan

	pengelolaan kesehatan masyarakat dilakukan di sekitar pemukiman penduduk Kel. Air Itam dan Kel. Bacang 
	Dilaksanakan selama tahap kegiatan operasional peleburan dan pemurnian timah 
	Pemilik PT. STANINDO INTI PERKASA sebagai Pelaksana/Pemrakarsa kegiatan.
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